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1. Ektrak daun tembakau memiliki golongan metabolit sekunder diantaranya yang teridentifikasi ada sembilan senyawa dikelompokkan yaitu alkaloid (nikotin), diterpenoid (Labda-8 (20), 13-dien-15-oic acid), lipid (1,2 pentanediol,romodecahydro-2-hydroxy-2,5,5a,8a-tetramethyl-1 napthalenyl) -3-methylene), diterpen (Neophytadiene), terpenoid (Beta-humulene), lipid (Stigmasterol), terpenoid (Trans-phytol), seskuiterpenoid (Longifolenaldehyde), seskuiterpena (Trans-caryophyllene).
2. Pengaruh ekstraksi etanol daun tembakau menggunkan alat Ultrasound Assisted Extraction (UAE) dan Sentrifuge pada penetuan kadar nikotin yang di dapatkan sebesar 1,87 ± 0,45 %efek getaran gelombang ultrasonik dengan frekuensi yang kuat terhadap bahan sehingga menimbulkan efek tekanan mekanis pada sel dan jaringan.
3. Ekstrak etanol daun tembakau menunjukkan aktivitas penghambatan yang rendah terhadap Streptococcus pyogenes dan Klebsiella pneumoniae, dengan zona hambat < 5 mm pada semua konsentrasi (5 – 100%). Berdasarkan kriteria, kedua bakteri tergolong resisten sehingga ekstrak tidak memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif.
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[bookmark: _GoBack]Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pelarut yang berbeda, seperti metanol dan etil asetat, untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut terhadap kandungan dan aktivitas senyawa antibakteri pada daun tembakau. Selain itu, penelitian ini dapat dilanjutkan ketahap Uji Isolasi dan dikembangkan lebih lanjut hingga tahap pembuatan sediaan farmasi.
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